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ARTICLE INFO ABSTRAK

Cyberbullying di media sosial merupakan salah satu bentuk
kekerasan digital yang paling marak di kalangan remaja dan
berdampak serius pada kesehatan mental serta perkembangan
sosial mereka. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk memberikan edukasi dan keterampilan praktis kepada
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remaja dalam mengenali, mencegah, dan menangani
cyberbullying. Kegiatan dilakukan dengan pendekatan
partisipatif melalui sosialisasi interaktif, diskusi kelompok,
simulasi kasus, dan pelatihan pembuatan konten digital yang
positif. Pesertanya adalah siswa SMA yang berada di wilayah
rawan paparan konten digital yang tidak terpantau. Hasil
program menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan
sikap remaja secara signifikan terkait pentingnya etika digital,
empati, serta strategi dalam menanggapi pelaku bullying.
Inisiatif ini menyoroti bahwa edukasi literasi digital yang
kontekstual dan empatik dapat menjadi langkah preventif
dalam menciptakan ruang digital yang aman dan sehat bagi
generasi muda. Oleh karena itu, program ini diharapkan dapat
direplikasi secara berkelanjutan di berbagai lembaga
pendidikan.

Kata Kunci: Pencegahan, Remaja, Cyberbullying, Media Sosial

ABSTRACT

Cyberbullying on social media is one of the most prevalent forms of
digital violence among teenagers and has a serious impact on their
mental health and social development. This community service
program aims to provide education and practical skills to teenagers in
recognizing, preventing, and dealing with cyberbullying. The
activities were carried out using a participatory approach through
interactive socialization, group discussions, case simulations, and
training in creating positive digital content. The participants were
high school students located in areas vulnerable to unmonitored
digital content exposure. The results of the program showed a
significant increase in teenagers’ knowledge and attitudes regarding
the importance of digital ethics, empathy, and strategies to respond to
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bullying perpetrators. This initiative highlights that contextual and
empathetic digital literacy education can serve as a preventive
measure in creating a safe and healthy digital space for the younger
generation. Therefore, this program is expected to be replicated
sustainably in various educational institutions.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dan meningkatnya penggunaan media sosial telah membawa
dampak signifikan dalam kehidupan remaja (Alexander et al, 2023). Di satu sisi, media sosial menjadi
sarana komunikasi, ekspresi diri, dan pencarian informasi (Sirait et al, 2023); namun di sisi lain,
kemudahan akses ini juga membuka ruang terjadinya tindakan perundungan (cyberbullying)
(Alexander et al, 2024) yang menyasar kelompok usia rentan, khususnya remaja (Pardede et al, 2024).
Data dari UNICEF dan Kementerian Komunikasi dan Informatika menunjukkan bahwa lebih dari 45%
remaja di Indonesia pernah mengalami bentuk perundungan secara daring (Barus et al, 2024), baik
berupa pelecehan verbal, penyebaran informasi palsu, hingga ancaman psikologis (Siahaan et al, 2023).
Kondisi ini sangat memprihatinkan, mengingat dampaknya bukan hanya bersifat emosional dan
psikologis, tetapi juga dapat mengganggu perkembangan sosial, prestasi akademik, bahkan
menyebabkan trauma jangka panjang (Alexander et al, 2024).

Situasi riil di beberapa sekolah dan komunitas remaja, khususnya di lingkungan perkotaan dan
semi-perkotaan, menunjukkan bahwa literasi digital dan kesadaran akan etika berinteraksi di dunia
maya masih sangat minim (Larisu et al, 2023). Kurangnya edukasi terkait cara melindungi diri di media
sosial serta belum adanya pendampingan intensif dari lingkungan sekitar memperparah kondisi ini
(Sinaga et al, 2024). Oleh karena itu, usaha pencegahan perundungan terhadap remaja di media sosial
menjadi urgensi yang tidak bisa diabaikan. Dibutuhkan strategi yang bersifat edukatif, partisipatif, dan
berkelanjutan untuk membangun ketahanan psikologis dan sosial bagi remaja dalam menghadapi
tantangan era digital. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan bentuk respons
akademik terhadap permasalahan yang berkembang di Masyarakat (Pardede et al, 2024) . Kegiatan ini
juga memiliki orisinalitas karena dirancang berdasarkan pemetaan kebutuhan dan hasil asesmen di
lapangan, dengan melibatkan stakeholder langsung seperti guru, orang tua, dan remaja itu sendiri.
Fokus pengabdian diarahkan pada pemberian edukasi preventif, peningkatan kesadaran, dan
pembekalan keterampilan remaja dalam menghadapi perundungan digital melalui metode interaktif
dan berbasis komunitas (Sirait et al, 2024).

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman remaja mengenai
bentuk-bentuk perundungan di media sosial, dampaknya, serta strategi pencegahannya. Selain itu,
kegiatan ini juga bertujuan memperkuat kapasitas individu dan sosial remaja agar mampu membentuk

lingkungan digital yang sehat dan suportif. Dengan pendekatan yang adaptif dan menyeluruh,
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diharapkan kegiatan ini mampu menciptakan perubahan perilaku yang positif dan menurunkan angka

kejadian cyberbullying di kalangan remaja (Sirait et al, 2025).
Tinjauan Pustaka

Perundungan atau bullying merupakan perilaku agresif yang disengaja, berulang, dan melibatkan
ketimpangan kekuasaan antara pelaku dan korban. Dalam era digital, perundungan ini telah
berevolusi menjadi cyberbullying, yaitu tindakan intimidasi, penghinaan, atau kekerasan psikologis
yang dilakukan melalui media digital, seperti media sosial, pesan instan, email, dan forum daring
(Alexander et al, 2025). Cyberbullying menjadi fenomena global yang mengancam kesejahteraan
mental remaja, terutama karena sifatnya yang sulit dikendalikan, tersebar luas, dan dapat terjadi kapan
saja tanpa batasan waktu dan tempat (Silaban et al, 2024).

Remaja menjadi kelompok yang paling rentan terhadap cyberbullying karena berada dalam masa
pencarian jati diri, sangat terhubung dengan dunia digital, dan memiliki ketergantungan emosional
terhadap pengakuan sosial dari teman sebaya (Pasaribu et al, 2024). Di Indonesia, data dari UNICEF
menunjukkan bahwa 45% remaja pernah mengalami perundungan digital, dan banyak dari mereka
tidak mengetahui bagaimana cara melaporkan atau mengatasi masalah ini. Bentuk-bentuk
cyberbullying yang umum terjadi antara lain body shaming, penyebaran hoaks, pelecehan seksual
verbal, pengucilan daring, hingga doxing (pengungkapan informasi pribadi tanpa izin). Literasi digital
menjadi konsep utama dalam menghadapi tantangan cyberbullying (Silaban et al, 2024). Menurut
(Kusumastuti et al, 2023), literasi digital adalah kemampuan untuk memahami, mengevaluasi,
menggunakan, dan menciptakan informasi digital secara bijak dan etis. Literasi ini mencakup
pemahaman tentang privasi digital, keamanan data, etika berinternet, serta kemampuan berpikir kritis
terhadap informasi yang tersebar di dunia maya (Silaban et al, 2021). Remaja yang memiliki literasi
digital tinggi cenderung lebih mampu melindungi dirinya dari tindakan perundungan daring dan
tidak menjadi pelaku karena mereka memiliki kesadaran sosial dan empati yang lebih baik (Silaban et
al, 2021). Sejumlah penelitian menegaskan pentingnya pendekatan pendidikan yang terintegrasi untuk
mengatasi perundungan digital. (Purba, 2022) menyatakan bahwa keterlibatan semua pihak termasuk
sekolah, keluarga, dan masyarakat sangat diperlukan untuk membentuk norma sosial yang menolak
kekerasan. (Alexander et al, 2024) menambahkan bahwa kurikulum sekolah harus mengintegrasikan
literasi digital secara eksplisit untuk mendorong perilaku daring yang bertanggung jawab.

Di sisi lain, pendekatan interaktif berbasis komunitas juga efektif dalam mendorong kesadaran
bersama dan perubahan perilaku. (Alexander et al.,, 2025) dalam penelitiannya tentang intervensi
berbasis sekolah menunjukkan bahwa pelatihan dan diskusi kelompok yang melibatkan remaja, guru,
dan orang tua mampu membentuk solidaritas sosial dan menjadi ruang aman untuk berbagi
pengalaman. Kampanye digital dan konten edukatif juga terbukti meningkatkan resistensi terhadap
pengaruh negatif media sosial. Studi lain yang dilakukan oleh (Anugrah et al, 2024) menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis pengalaman, seperti simulasi dan roleplay tentang cyberbullying, dapat
memperkuat pemahaman remaja akan konsekuensi tindakan mereka secara emosional dan hukum.
Strategi ini juga memperkuat self-efficacy atau kepercayaan diri dalam melaporkan kasus perundungan
dan membantu teman yang menjadi korban. Aspek spiritual dan nilai-nilai moral juga tidak bisa
diabaikan dalam upaya pencegahan perundungan (Sitinjak et al, 2024). Gereja, organisasi keagamaan,
dan komunitas berbasis nilai memiliki potensi besar untuk menanamkan etika digital melalui

pembinaan karakter (Sinurat et al, 2024). Menurut Lickona, pendidikan karakter yang konsisten dapat
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menumbuhkan empati, tanggung jawab, dan keberanian moral yang penting dalam mencegah dan
menanggapi perilaku perundungan (Sirait et al, 2021).

Selain itu, media sosial sendiri bisa menjadi alat edukasi. Pemanfaatan platform digital untuk
menyebarkan pesan positif, membagikan pengalaman penyintas, dan menciptakan gerakan anti-
bullying sangat efektif dalam membangun solidaritas dan menurunkan angka perundungan daring
(Silaban et al, 2020). Namun, dibutuhkan penguatan kapasitas teknis dan pemahaman mendalam bagi
remaja untuk mengelola media sosial secara sehat dan konstruktif. Dari keseluruhan kasus ini, tampak
bahwa perundungan di media sosial merupakan masalah kompleks yang menuntut respons
multidisipliner (Firman et al, 2024). Kegiatan pengabdian masyarakat berupa workshop pencegahan
cyberbullying bukan hanya upaya edukatif, tetapi juga transformatif. Hal ini sejalan dengan kebutuhan
remaja saat ini untuk mendapatkan bimbingan yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga
inspiratif dan membangun ketangguhan mental mereka. Kegiatan ini dapat menjadi ruang bersama
untuk membangun solidaritas digital yang sehat serta memperkuat jaringan perlindungan sosial di
lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat luas (Sibarani et al, 2023). Dengan memperkuat literasi
digital dan membekali remaja dengan keterampilan sosial serta nilai-nilai moral, pengabdian ini
diharapkan mampu berkontribusi nyata dalam menciptakan ruang digital yang lebih aman, inklusif,

dan memberdayakan bagi generasi muda Indonesia (Sirait et al, 2024)

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dalam beberapa tahapan
sistematis dan terukur, yang bertujuan untuk merespons langsung permasalahan perundungan di media
sosial yang kian meningkat, khususnya di kalangan remaja. Metode yang digunakan mengadopsi
pendekatan partisipatif berbasis komunitas (community-based participatory approach) yang
menekankan keterlibatan aktif mitra, dalam hal ini siswa-siswi tingkat SMA, guru, serta orang tua
(Pasaribu et al, 2024).

Tahap awal dimulai dengan identifikasi dan analisis kebutuhan lapangan, yang dilaksanakan
melalui survei dan wawancara terbuka terhadap siswa dan guru di lokasi mitra. Instrumen survei
disusun berdasarkan indikator literasi digital dan pengalaman cyberbullying yang telah divalidasi dalam
penelitian sebelumnya. Dari data ini, diperoleh gambaran menyeluruh mengenai bentuk-bentuk
perundungan yang paling sering dialami remaja, persepsi mereka terhadap ancaman digital, serta sejauh
mana pemahaman mereka tentang etika penggunaan media sosial.

Tahap kedua adalah perencanaan materi dan desain program kegiatan. Tim pelaksana merancang
modul sosialisasi dan pelatihan yang terdiri dari tiga topik utama: (1) mengenali bentuk dan dampak
cyberbullying, (2) strategi pencegahan dan perlindungan diri di media sosial, dan (3) penguatan karakter
serta literasi digital berbasis nilai moral dan etika. Penyusunan materi merujuk pada referensi nasional
dan internasional seperti modul anti-bullying dari UNESCO, serta buku panduan Digital Literacy for Teens
oleh Ribble

Tahap ketiga adalah pelaksanaan kegiatan inti yang dilaksanakan dalam bentuk workshop interaktif
selama dua hari. Teknik yang digunakan dalam pelatihan meliputi ceramah partisipatif, studi kasus
nyata dari pengalaman peserta, diskusi kelompok kecil (focus group discussion), dan simulasi peran (role
play). Metode ini dirancang untuk mendorong empati, pemikiran kritis, dan kemampuan reflektif peserta
terhadap fenomena perundungan digital yang terjadi di sekitar mereka. Dalam pelaksanaannya, para
fasilitator berasal dari kalangan akademisi, praktisi pendidikan, dan aktivis perlindungan anak yang

telah memiliki pengalaman di bidang pengembangan karakter remaja.
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Tahap keempat adalah monitoring dan evaluasi kegiatan, yang dilakukan secara kualitatif dan
kuantitatif. Secara kuantitatif, pre-test dan post-test diberikan kepada peserta untuk mengukur
peningkatan pengetahuan dan pemahaman mereka terhadap topik cyberbullying. Secara kualitatif,
evaluasi dilakukan melalui wawancara dan pengisian lembar refleksi oleh peserta untuk menggali
perubahan sikap dan pemahaman yang bersifat mendalam. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada kesadaran siswa terhadap pentingnya bersikap bijak di dunia digital dan
meningkatnya keberanian untuk melaporkan kasus perundungan.

Prosedur pelaksanaan kegiatan ini dirancang berdasarkan prinsip pengembangan masyarakat yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, tahap lanjutan berupa pendampingan pasca-kegiatan juga dirancang
sebagai bentuk keberlanjutan program. Guru dan perwakilan siswa dibekali dengan materi dan panduan
untuk membentuk Satuan Tugas Anti-Cyberbullying di sekolah masing-masing. Unit ini diharapkan
menjadi motor penggerak kampanye anti-perundungan secara internal dan menjadi ruang aman bagi

siswa yang mengalami tekanan psikologis akibat perundungan daring (Alexander et al, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan remaja tentang bahaya perundungan (bullying) di media sosial serta
strategi pencegahannya. Program dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi interaktif, diskusi kelompok,
dan pelatihan pembuatan konten positif digital.

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap konsep
perundungan digital, jenis-jenisnya, dan dampak psikologis yang ditimbulkan. Berdasarkan pretest
dan posttest yang diberikan kepada 50 peserta, terjadi peningkatan skor rata-rata sebesar 38% setelah
kegiatan berlangsung. Ini menunjukkan bahwa metode edukatif yang diterapkan berhasil
meningkatkan pengetahuan peserta.

Selain itu, melalui diskusi kelompok dan studi kasus, peserta mampu mengidentifikasi bentuk-
bentuk perundungan di lingkungan mereka serta memberikan tanggapan kritis terhadap kasus-kasus
yang disimulasikan. Peserta juga menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam sesi pelatihan membuat
konten positif di media sosial, seperti poster digital, video pendek, dan kampanye tagar anti-bullying.
Salah satu temuan penting dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah minimnya pemahaman awal peserta
terhadap dampak hukum dan psikologis dari cyberbullying. Banyak peserta tidak menyadari bahwa
tindakan perundungan dapat dikenakan sanksi pidana berdasarkan Undang-Undang Informasi dan
Transaksi Elektronik (UU ITE). Hal ini menunjukkan pentingnya integrasi literasi hukum dalam
pendidikan karakter dan digital (Sirait et al, 2023).

Kegiatan Pengabdian ini juga menyoroti bahwa media sosial saat ini menjadi ruang ekspresi
sekaligus medan konflik bagi remaja. Tanpa adanya pendampingan dan edukasi yang memadai,
remaja cenderung rentan terpapar dan bahkan menjadi pelaku perundungan. Maka dari itu, penting
untuk membangun ekosistem digital yang sehat dan suportif, di mana nilai-nilai empati, toleransi, dan
tanggung jawab digital ditanamkan sejak dini. Kegiatan ini juga memberi dampak jangka pendek
dalam bentuk perubahan sikap, di mana 85% peserta menyatakan komitmen untuk tidak melakukan
perundungan dan siap menjadi agen penyebar pesan positif di media sosial. Respons guru dan orang
tua pun positif terhadap kegiatan ini, dan mereka menyatakan perlunya kegiatan lanjutan yang
melibatkan seluruh ekosistem pendidikan.

Secara keseluruhan, pengabdian ini membuktikan bahwa pendekatan edukatif yang kontekstual
dan partisipatif mampu meningkatkan literasi digital dan kesadaran sosial remaja. Keterlibatan
langsung dalam membuat konten digital juga menjadi langkah strategis dalam melawan perundungan
melalui narasi tandingan yang membangun (Sutrisna et al, 2024).



SAMBARA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol.3, No 3 September 2025 | 534

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kesadaran dan pemahaman remaja terhadap bahaya perundungan di media sosial serta
pentingnya membangun budaya digital yang sehat. Melalui pendekatan edukatif yang interaktif dan
partisipatif, para peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan konseptual mengenai bentuk dan
dampak perundungan daring, tetapi juga dibekali keterampilan praktis dalam menyikapi dan
mencegah perilaku tersebut di lingkungan mereka.

Peningkatan pengetahuan peserta yang signifikan, serta antusiasme dalam memproduksi
konten digital positif, menunjukkan bahwa strategi pencegahan berbasis literasi digital dan
pendekatan empatik sangat efektif dalam membentuk kesadaran sosial. Kegiatan ini juga menegaskan
pentingnya kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan komunitas dalam menciptakan ekosistem
pendidikan yang aman, inklusif, dan responsif terhadap tantangan dunia digital. Dengan demikian,
kegiatan ini tidak hanya bersifat edukatif, tetapi juga bersifat transformatif, karena mendorong remaja
menjadi agen perubahan yang aktif dalam menciptakan ruang digital yang lebih ramah dan bebas dari
kekerasan verbal. Diharapkan kegiatan serupa dapat direplikasi di berbagai institusi pendidikan
sebagai upaya berkelanjutan dalam membangun generasi muda yang cerdas secara digital dan
berkarakter kuat
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